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RINGKASAN LAPORAN (minimal 250 kata dan maksimal 500 kata)

Ringkasan ditulis dengan jarak 1 (satu) spasi. Menguraikan secara cermat dan singkat
tentang permasalahan mitra, solusi, target yang ingin dicapai, dan luaran, metode
pelaksanaan yang digunakan serta hasil dan luaran yang sudah dicapai (kesimpulan).

RINGKASAN

Meningkatkan kesehatan mental siswa SMP memerlukan pendekatan yang mendukung perkembangan
emosional dan psikososial mereka. Ini meliputi penyediaan pendidikan kesehatan mental yang
komprehensif dan metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan remaja, salah satunya melalui
psikoedukasi interaktif. Dengan psikoedukasi, siswa dapat memahami ciri-ciri kesehatan mental yang
baik, mengenali gejala gangguan mental, dan mempelajari cara mengelola stres serta emosi secara sehat.
Sebagai instansi mitra, SMP X membutuhkan pengayaan dalam edukasi kesehatan mental untuk
membantu siswa mengatasi tantangan emosional dan mencegah perilaku berbahaya seperti self-harm.
Program ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kesehatan mental melalui
materi yang menarik dan interaktif, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk menjaga
kesejahteraan mental mereka dan mencapai potensi penuh mereka sesuai dengan tujuan Program
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

| Kata kunci: Kesehatan mental, Sosialisasi, Psikoedukasi |

PENDAHULUAN (Minimal 3 halaman dan 1,5 spasi)

Bagian pendahuluan berisi uraian analisis situasi dan permasalahan mitra. Deskripsi lengkap
bagian pendahuluan memuat hal-hal berikut.

1. ANALISIS SITUASI

Pada bagian ini diuraikan analisis situasi fokus kepada kondisi terkini mitra

Sertakan foto-foto yang mendukung situasi dan permasalahan tersebut, juga sitasi dari artikel atau
makalah prosiding.

2. PERMASALAHAN MITRA

Mengacu kepada butir Analisis Situasi, uraikan permasalahan prioritas mitra

3. Uraikan Hasil Penelitian dan PKM Terkait (jika PKM merupakan kelanjutan/implementasi
hasil dari penelitian)

BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Masa remaja merupakan periode yang ditandai perubahan signifikan yang terjadi sebagai bagian dari
transisi dari masa anak-anak menuju dewasa. Berbagai perubahan yang dialami tidak hanya perubahan
seperti pubertas, melainkan juga fase perubahan paling penting yaitu perubahan psikososial (1). Karena
pemikiran mereka belum sepenuhnya matang, perilaku menyimpang sering kali menjadi lebih sulit
dikendalikan, terutama ketika kurangnya pengawasan dari orang tua. Fase remaja dikenal sebagai fase
pencarian jati diri, sehingga lingkungan dan dengan siapa remaja menghabiskan waktunya memerankan
andil besar dalam keberhasilan perkembangan fase ini. Risiko stress yang tinggi pada remaja dipicu oleh
kepribadian individual, struktur dan praktik pada keluarga, hubungan dengan teman, dan juga lingkungan
sekolah (2). Akibat dari berbagai dorongan kuat tersebut, remaja memiliki kecenderungan bertindak
impulsif tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang, mereka cenderung memaksakan diri hingga
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menyiksa atau menyakiti diri sendiri jika ekspektasi mereka tidak tercapai. Self-harm (menyakiti diri)
dapat didefinisikan sebagai tindakan tidak mengancam nyawa namun berbahaya yang sengaja dilakukan
oleh individu pada dirinya sendiri yang tidak mengarahkan pada niat bunuh diri (3). Di antara berbagai
bentuk self-harm, yang paling umum dilakukan adalah self-cutting (menyayat kulit) (4). Faktor-faktor
inilah yang pada akhirnya membuat remaja lebih rentan terhadap masalah emosional, sehingga
menjadikan fase remaja sebagai fase yang rawan mengalami gangguan perilaku, khususnya gangguan
emosional. Mengabaikan kesehatan psikologis dan gagal melindungi remaja dari pengalaman buruk serta
faktor-faktor risiko yang mengancam potensi mereka untuk berkembang dapat merugikan kesejahteraan
fisik dan mental mereka di masa dewasa (5). Oleh karena itu, siswa-siswi SMP X membutuhkan
pengayaan dalam bentuk psikoedukasi terkait dengan materi kesehatan mental yang mendukung
kurikulum merdeka, khususnya dalam rangkaian Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Hal ini
penting, karena P5 bertujuan untuk membentuk siswa menjadi individu yang memiliki karakter kuat dan
sehat secara emosional, penting untuk memastikan bahwa mereka memiliki kesehatan mental yang baik.
Ini akan membantu siswa mengatasi tantangan emosional dan gangguan perilaku, serta mendukung
perkembangan mereka secara holistik sesuai dengan tujuan P5. Sehingga ini menjadi perhatian dan sarana
kesempatan untuk mengintegrasikan psikoedukasi kesehatan mental dan kurikulum merdeka menurut
SMP X sebagai pihak instansi mitra.

Melihat kondisi SMP X sebagai mitra membutuhkan sosialisasi pentingnya kesehatan mental, maka perlu
dilakukan psikoedukasi sebagai metode pembelajaran untuk meningkatkan kesadaran akan kesehatan
mental (6). Penerapan gaya hidup sehat dan kesadaran menjaga kesehatan mental adalah bagian dari
pemahaman akan kesehatan mental (7). Remaja dengan kesehatan mental yang baik memiliki kesadaran
akan kemampuan dirinya, belajar dengan baik, serta mampu berkontribusi dengan lingkungannya (8).
Mereka cenderung merasa lebih bahagia dan merasa positif akan diri mereka sendiri, menikmati hidup,
tidak mudah menyerah, menjalin hubungan harmonis dengan keluarga dan teman, aktif berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan, memiliki rasa akan pencapaian dan kualitas tidur yang baik (9). Sehingga,
penting bagi remaja untuk mengembangkan kesadaran mengenai kesehatan mental untuk membantu
mereka tumbuh menjadi individu yang sehat secara mental. Dalam hal ini, memahami kesehatan mental
artinya mengetahui dan menyadari gangguan mental, sehingga dapat membantu individu mengenali,
mengatur, dan mencegah masalah mental pada diri sendiri dan orang lain (10). Psikoedukasi terbukti
efektif dalam meningkatkan status mental dan emosional remaja karena psikoedukasi berfokus pada upaya
mendidik individu dalam menghadapi berbagai tantangan hidup, membantu dalam menemukan serta
mengoptimalkan sumber dukungan sosial, dan mengembangkan mekanisme pertahanan diri yang lebih
baik dalam menghadapi masalah-masalah tersebut (11). Sehingga, psikoedukasi mengenai pemahaman
terhadap kesehatan mental penting untuk dilakukan untuk menciptakan siswa-siswi yang sehat secara
mental, yang pada akhirnya menjadi pendukung pencapaian penuh perkembangan mereka secara optimal.

1.2 Permasalahan Mitra

Berdasarkan komunikasi personal yang telah dilakukan, ditemukan pihak sekolah membutuhkan
pengayaan materi dan sosialisasi sehubungan dengan permasalahan yang berkaitan dengan kerentanan
emosi yang dialami para siswa, dan mudah tersulut oleh emosi serta kemarahan pada para siswa bahkan
hingga ke perilaku self-harm yang pernah dilakukan oleh salah satu siswa, sehingga pihak sekolah
membutuhkan pengarahan topik.



1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait

Kegiatan PKM ini merupakan kegiatan yang tidak didahului dari hasil penelitian yang pernah dilakukan
pengusul PKM. Namun demikian, setelah mengidentifikasi permasalahan mitra dan melakukan review
dari literatur, kemudian dilakukan analisis kebutuhan atas permasalahan mitra. PKM rencananya
dilakukan dengan memberikan solusi alternatif berupa knowledge sharing dengan mengusung sosialisasi
atas issue mengenai kesehatan mental sebagai bagian dari integrasi dengan projek penguatan profil pelajar
Pancasila yang diberikan di sekolah. Pihak sekolah membutuhkan narasumber guna memberikan
sosialisasi berupa psikoedukasi pentingnya Kesehatan mental agar kesadaran mengenai pentingnya
kesehatan mental diterima oleh siswa. Program psikoedukasi pada remaja secara efektif meningkatkan
pemahaman remaja akan kesehatan (12). Psikoedukasi memiliki tujuan untuk: memberikan pengetahuan
dan kompetensi dasar mengenai suatu penyakit mental; memberikan dukungan untuk membantu proses
pemulihan; dan manajemen pada waktu genting (13). Psikoedukasi dapat dilakukan dalam bentuk
komunikasi kepada suatu komunitas (14). Psikoedukasi terbukti efektif dalam meningkatkan status mental
emosional remaja karena psikoedukasi berfokus pada upaya mendidik individu dalam menghadapi
berbagai tantangan hidup, membantu dalam menemukan serta mengoptimalkan sumber dukungan sosial,
dan mengembangkan mekanisme pertahanan diri yang lebih baik dalam menghadapi masalah-masalah
tersebut (15). Dalam psikoedukasi didorong terbentuknya komunikasi; dapat mendengarkan, berbicara,
dan menjelaskan; dapat dipercaya; berbicara dengan jelas; dan memahami tanggapan verbal dan non-
verbal yang ditunjukan lawan bicara; dan berempati (16). jika dilakukan dengan baik, psikoedukasi dapat
memberikan dampak positif (17). Oleh karena itu, sejalan dengan situasi yang telah diuraikan sebelumnya,
pihak sekolah membutuhkan seorang narasumber untuk memberikan edukasi tentang pentingnya
kesehatan mental kepada para siswa.

1.4. Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk
Penelitian dan PKM Untar

SOLUSI PERMASALAH DAN LUARAN (Minimal 1 halaman dan 1.5 spasi)

Berisi uraian semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.

Deskripsi lengkap bagian solusi permasalahan memuat hal-hal berikut.

1. Solusi Permasalahan

a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
mitra secara sistematis sesuai dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait betul
dengan permasalahan prioritas mitra.

b. Tuliskan target yang ingin dicapai/dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik dalam
segi produksi maupun manajemen usaha (untuk mitra ekonomi produktif/mengarah ke
ekonomi produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas permasalahan yang dihadapi mitra
dari kelompok masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi/sosial.

2. Luaran Kegiatan
Luaran wajib berupa publikasi di jurnal atau pemakalah di forum ilmiah; luaran tambahan
berupa publikasi di HKI, Luaran Iptek Lainnya (Teknologi Tepat Guna, Model, Purwarupa
(Prototip), Karya Desain/Seni/Kriya/Bangunan dan Arsitektur), Produk Terstandarisasi,
Produk tersertifikasi, buku ISBN, Wirausaha Baru Mandiri.




BAB 2 SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN

2.1 Solusi Permasalahan

Untuk menghadapi permasalahan siswa yang kerap kali rentan dengan permasalahan kesehatan mental,
semisal mudah rapuh dalam menyelesaikan masalah, sulit mengendalikan diri, mudah marah dan sulit
meregulasi emosi, maka masalah ini, perlu adanya upaya sistematis dari berbagai pihak, termasuk sekolah,
keluarga, dan masyarakat, untuk mengembalikan dan memperkuat sosialisasi pentingnya edukasi terkait
kesehatan mental. Program sosialisasi yang menekankan pentingnya kesehatan mental sebagai bagian dari
disiplin dan tanggung jawab sosial harus diperkenalkan dan diintegrasikan dalam kurikulum Pendidikan,
khususnya sebagai bagian dari muatan projek penguatan profil pelajar Pancasila.

2.2 Luaran Kegiatan

Melalui kegiatan PKM ini, hasil analisis responden serta atas kuesioner evaluasi kegiatan dapat digunakan
untuk materi artikel ilmiah untuk publikasi dalam seminar atau forum ilmiah. Selanjutnya, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dibuat sebuah poster yang akan dijadikan sebagai hak kekayaan
intelektual.

No | Jenis Luaran | Keterangan
Luaran Wajib

1 | Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau
2 | Prosiding dalam Temu ilmiah Draft
Luaran Tambahan

Publikasi di jurnal Internasional
Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Draft
Teknologi Tepat Guna (TTG)
Model/purwarupa/karya desain atau
Buku ber ISBN

bW N

METODE PELAKSANAAN (Minimal 2 halaman dan 1.5 spasi)

1. Menjelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan setiap solusi yang
ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra.

2. Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program.

3. Uraikan kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim.

BAB 3 METODE PELAKSANAAN

3.1 Tahapan/langkah-langkah solusi bidang

Dalam menentukan solusi yang tepat untuk membantuk mitra menangani kasus yang dimiliki, ketua
pelaksana melakukan komunikasi bersama pihak mitra dengan tujuan untuk memahami situasi dan
permasalahan yang dimiliki oleh mitra. Setelah mengetahui dan memahami permasalahan yang dimiliki
oleh pihak mitra, ketua pelaksana meminta izin kepada pihak mitra agar dapat memberikan psikoedukasi
kepada mitra. Setelah mendapatkan izin untuk memberikan psikoedukasi, ketua pelaksana dan tim PKM
membuat materi psikoedukasi sekaligus mempersiapkan survei yang akan diberikan kepada siswa mitra.
Lalu ketua pelaksana dan tim PKM datang ke lokasi mitra dan memberikan psikoedukasi kepada siswa



mitra. Sebelum psikoedukasi diberikan, siswa diminta untuk mengisi survei melalui gform, setelah
pengisian survei dilakukan psikoedukasi dimulai. Saat psikoedukasi berjalan siswa mendengarkan
informasi yang disampaikan oleh ketua pelaksana dan ditemukan beberapa siswa aktif dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan. Tidak hanya memberikan psikoedukasi, hadiah juga diberikan kepada siswa yang
aktif selama psikoedukasi berlangsung. Diakhir sesi psikoedukasi, siswa diminta untuk mengisi gform
evaluasi psikoedukasi.

3.2 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM

Pelaksanaan kegiatan ini diupayakan untuk dilakukan secara interaktif dan dialogis agar dapat diperoleh
gambaran umum mengenai pengetahuan serta pemahaman siswa guna menjadi referensi eksplorasi terkait
Kesehatan mental kreativitas siswa melalui pemberian informasi terkait metode mind map. Dialog
interaktif ini dilakukan terhadap seluruh peserta yang meliputi peserta didik dari instansi mitra. Kontribusi
ataupun partisipasi mitra dalam kegiatan Abdimas ini, yaitu memfasilitasi peserta yang berada di instansi
mitra untuk dapat hadir dan mengikuti seluruh rangkaian sesi dalam kegiatan psikoedukasi ini yang
rencananya akan dilaksanakan secara offline.

3.3 Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim

Berikut ini akan dipaparkan tugas pokok serta fungsi serta deskripsi tugas dari ketua tim pengusul serta
anggota tim pengusul, yang memiliki kepakaran sesuai bidang keahliannya masing-masing, yaitu terkait
dengan psikologi pendidikan dan pengukuran psikologi. Tim dalam kegiatan ini merupakan dosen dan
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara. Tim dalam kegiatan ini bermaksud memberikan
psikoedukasi dalam bentuk ceramah dan dalam bentuk mini seminar kepada para siswa dalam waktu yang
disesuaikan dengan koordinasi dengan pihak sekolah.

Tabel 1
Profil Tim Pengusul PKM
No. Nama Status Tugas dan Kewajiban
1. Rahmah Hastuti, M.Psi.,, Ketua Komunikasi  dengan  mitra,
Psikolog identifikasi pokok

permasalahan dan kebutuhan
mitra, penyusunan  materi,
pemberian psikoedukasi dan
ceramah, analisis, pembuatan
laporan.

2.  Gabriella Dinna Caroline  Anggota  Penyusunan materi, pengolahan
data dan analisis, pembuatan
laporan.

3. Dhamodhara Prabu Dewa Anggota Komunikasi dengan  mitra,
Wahyono persiapan  instrumen  ukur,
pengolahan data dan analisis,

pembuatan laporan, mendukung

pelaksanaan kegiatan Abdimas.




HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI

Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan yang telah dicapai sesuai dengan pelaksanaan PKM.
Penyajian meliputi data mitra, analisis kegiatan, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh
hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan PKM sebagaimana
direncanakan pada proposal. Penyajian kegiatan harus dilengkapi dengan gambar/foto- foto, video (jika
ada) dan sejenisnya, model penyajian perlu didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan
terkini.

BAB 4 HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI

4.1 Hasil

Kegiatan PKM melibatkan siswa untuk mengisi kuesioner evaluasi kegiatan. Kuesioner diberikan dalam
bentuk Gform sehingga siswa perlu menggunakan ponsel pintar, setelah sesi pemberian materi selesai.
Jumlah siswa yang mengisi kuesioner adalah sebanyak 206 siswa. Gambaran jenis kelamin peserta PKM
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1

Gambaran Peserta PKM Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Frekuensi  Presentase (%)
Kelamin
Laki-laki 98 47,6
Perempuan 108 52,4
Total 206 100

Selain menanyakan jenis kelamin para siswa, data diri pada kuesioner juga menanyakan usia, urutan
kelahiran, dan kondisi orang tua siswa. Gambaran usia peserta PKM dapat dilihat pada tabel 2. Gambaran
urutan kelahiran peserta PKM dapat dilihat pada tabel 3. Gambaran kondisi orang tua peserta PKM dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 2

Gambaran peserta PKM berdasarkan usia

Usia Frekuensi Presentase (%)
12 tahun 2 1
13 tahun 23 11,2
14 tahun 124 60,2
15 tahun 57 27,7
total 206 100




Tabel 3

Gambaran peserta PKM berdasarkan urutan kelahiran

Urutan Frekuensi Presentase (%)
Kelahiran

Pertama 73 35,4
Kedua 76 36,9
Ketiga 32 15,5
Keempat 8 3,9
Kelima 5 2,4
Tunggal 11 5,3
Tidak 1 0,5
Menjawab

Total 206 100

Tabel 4

Gambaran kondisi orang tua perserta PKM

Kondisi Orang  Frekuensi Presentase (%)

Tua
Keduanya Masih 190 92,2
Hidup
Salah Satu Sudah 16 7,8
Meninggal
Total 206 100

Pada bagian akhir kuesioner, para siswa diberikan evaluasi mengenai kegiatan PKM. Para siswa diberikan
pertanyaan mengenai perasaan mereka ketika ikut seminar dan kepuasan mereka akan cara penyampaian
materi yang dilakukan oleh ketua pelaksana. Dikarenakan Gform evaluasi PKM diberikan di akhir
seminar, menghasilkan hanya 190 siswa yang mengisi Gform evaluasi PKM. Gambaran perasaan siswa
dalam mengikuti seminar dapat dilihat pada tabel 5. Gambaran kepuasan siswa akan cara penyampaian
materi yang dilakukan oleh ketua pelaksana dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 5

Gambaran Perasaan Peserta PKM

Perasaan Frekuensi Presentase (%)
Sangat Senang 74 38,9
Senang 82 43,2
Cukup Senang 33 17,4
Kurang Senang 1 0,5

Total 190 100




Tabel 6

Kepuasan Penyampaian Materi oleh Ketua Pelaksana

Kepuasan Frekuensi Presentase
(%)
Sangat Baik 133 70
Baik 42 22,1
Cukup Baik 15 7,9
Total 190 100
4.2 Capaian

Kegiatan PKM ini menghasilkan Laporan PKM yang diseminasikan kepada Seminar Nasional Hasil
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (SENAPENMAS) dan masih menunggu hasil review
apakah akan dipublikasi pada prosiding atau jurnal. Selain laporan PKM yang didaftarkan kepada
SENAPENMAS, kegiatan PKM ini juga menghasilkan poster yang bertemakan kesehatan mental dan
sudah mendapatkan HaKIl granted. (Bukti terlampir).

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Sebagian besar dari peserta yang mengikuti kegiatan PKM psikoedukasi mengenai kesehatan mental
merasa senang dalam menjalani kegiatan seminar karena psikoedukasi yang diberikan tidak hanya dengan
memberikan mater, tetapi juga ice breaking dan kuis tebak kata membuat kegiatan PKM menjadi
menghibur dan menarik. Peserta juga mendapatkan ilmu mengenaik kesehatan mental seperti definisi
sehat mental, ciri-ciri sehat mental, dan ciri-ciri tidak sehat mental. Peserta antusias ikut serta dalam
kegiatan psikoedukasi dengan memberikan pertanyaan dan bercerita pengalaman pribadi yang memiliki
kaitan dengan pengalaman pribadi, terutama saat sesi ice breaking dan tebak kata. Dengan keaktifan yang
ditunjukan oleh peserta, peserta mulai dapat memahami mengenai kesehatan mental dan pentingnya
kesehatan mental untuk diri sendiri dan sekitarnya.

5.2 SARAN

Dalam pelaksanaan psikoedukasi selanjutnya, pengaturan tempat duduk peserta dapat dibuat lebih
berdekatan, agar setiap peserta dapat melihat narasumber secara langsung. Kondisi ketika pelaksanaan
kegiatan tidak kondusif, karena keterbatasan tempat, sehingga peserta hanya mendengarkan penyampaian
materi, dan tidak sempat mencatat. Untuk pelaksanaan kegiatan PKM selanjutnya diharapkan peserta
dapat diberikan kesempatan untuk menuliskan opini mereka, ataupun pertanyaan mereka secara tertulis,
jika ternyata waktu tidak mencukupi, sedangkan ditampung cukup banyak pertanyaan mengenai kesehatan
mental, agar peserta dapat memahami lebih lanjut akan pentingnya kesadaran mengenai kesehatan mental.



5.3 UCAPAN TERIMA KASIH

Pelaksana PKM mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
(LPPM) Universitas Tarumanagara (UNTAR) Jakarta atas dana yang diberikan untuk program ini.
Pelaksana juga mengucapkan terima kasih kepada Dekan Fakultas Psikologi UNTAR, semua pimpinan,
dan dosen di Fakultas Psikologi UNTAR atas dukungannya selama ini. Tidak lupa juga, kami berterima
kasih kepada SMP X di Kalideres yang telah memberi pelaksana dan tim PKM kesempatan untuk
melakukan kegiatan. Terima kasih kepada seluruh tim dan dukungan dari berbagai pihak yang tidak dapat
disebutkan satu per satu.
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LAMPIRAN

1. Materi yang disampaikan pada saat kegiatan PKM (misalnya ppt, artikel, makalah, modul
atau materi dalam bentuk lainnya);

2. Foto-foto kegiatan, dan Video (jika ada dan link videonya)

3. Luaran wajib

4. Luaran tambahan.

Lampiran 1
Materi yang disampaikan ke Mitra

sy /l/IW ’ ’ H 1/

Rahmah Hastuti, M.Psi., Psikolog
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_ TODAY'S
AGENDA

* Kata Sambutan
* Perkenalan Narasumber

* Penjelasan Materi

* Sharing Session
* Games

MENTAL HEALTH
=

Kondisi ini adaloh soat seseorang merasa
sejahteraq, terlihat dari kemampuannya untuk
mengenali potensinya sendiri, mampu
menghadapi tekanan hidup sehari-hari,
bekerja dengan baik dan produktif, serta bisa
berkontribusi kepada komunitasnya.
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L |
CIRI-CIR!:

* Merasa lebih bahagia dan positif terhadap

b} diri sendiri
Q » Bangkit kembali dari kekecewaan
» Memiliki hubungan harmonis dengan

keluarga dan teman
* Pola hidup sehat:; olahraga dan makan sehat
« Aktif dalam berkegiatan
« Memiliki rasa akan pencapaion
« Pola tidur yang teratur dan cukup
» Merasa nyaman berada di komunitasnya

LEARN LESSON

BILLIE EILISH

TOM CRUISE

Diagnosa disleksia pertamao kali diterimo
soat dia baru berusia tujuh tahun.
Menvurutnya, dio menghadopi banyak
kesulitan dalam membaoca dan
berkonsentrasi di sekolah.

Memiliki tourette syndrome
don didiognosa saat ia
berumur 11 tahun.
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SULIT
BERKONSENTRAS!
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Lampiran 2
Foto-foto kegiatan PKM
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Lampiran 3.
Luaran wajib berupa artikel ilmiah yang diseminasi di Senapenmas 2024

PSIKOEDUKASI KESEHATAN MENTAL PADA SISWA SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA

Rahmah Hastuti', Gabriella Dinna Caroline?, dan Dhamodhara Prabu Dewa
Wahyono®

'Jurusan Psikologi, Universitas Tarumangara
Email: rahmah@untar.ac.id
2Jurusan Psikologi, Universitas Tarumanagara
Email: Gabriella.705220235@stu.untar.ac.id
3Jurusan Psikologi, Universitas Tarumanagara

Email: dhamodhara.705220471@stu.untar.ac.id

ABSTRACT

Mental health has become a topic of discourse in Indonesia, which points out that public
awareness on mental health is growing. Awareness and understanding of mental health can
be given since individual'sl reach teenager. With the increase of awareness and understanding
on the importance of mental health, can make public more emphatic and care to one and
another. Based on interview with school X representative, it was found that several of their
student had problem with risky behavior. PKM with psychoeducation with the goal to increase
the awareness and understanding of mental health in school X by knowledge sharing to the
students on September 2024. Knowledge sharing is carried out in the form of lecture and
queation and answer guided by the chief executive as the resources for PKM psychoeducation
of mental health. After the psychoeducation has been carried out, evaluation from 190 students
showed that 38,9% participant of felt happy and 70% participant felt satisfied with the delivery
of material by the source.

Keywords: mental health, psychoeducation, teenager

ABSTRAK

Kesehatan mental mulai menjadi salah topik perbincangan di Indonesia, hal ini menandakan
kesadaran publik akan pentingnya kesehatan mental mulai bertumbuh. Kesadaran dan
pemahaman akan kesehatan mental dapat diberikan sejak individu memasuki usia remaja.
Dengan mengingkatnya kesadaran dan pemahaman akan pentingnya kesehatan mental,
dapat terbentuk masyarakat yang jauh lebih empatik dan peduli akan satu sama lain.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah Sekolah Menengah Pertama (SMP) X,
ditemukan bahwa beberapa siswa SMP X memiliki permasalahan berperilaku hingga
melakukan suatu tindakan yang dinilai sangat berisiko. Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) dengan format psikoedukasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
dan pemahaman akan kesehatan mental di SMP X berupa knowledge sharing kepada siswa-



Lampiran 4.
Luaran tambahan berupa poster yang mendapatkan HaKI1 Granted

PENTINGNYA

DEFINISI T e CIRI-CIR)

KESEHATAN MENTAL

SEHATMENTAL
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Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA & DUNIA

PERJANJIAN PELAKSANAAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT SKEMA REGULER
PERIODE II TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR: 0804-Int-KLPPM/UNTAR/IX/2024

Pada hari ini Kamis tanggal 19 bulan September tahun 2024 yang bertanda tangan
dibawah ini:
1. Nama : Ir. Jap Tji Beng, MMSI., M.Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE
Jabatan : Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
selanjutnya disebut Pihak Pertama

2. Nama : Rahmah Hastuti, M.Psi., Psikolog
NIDN/NIDK : 0318048101
Jabatan ; Dosen Tetap
Bertindak untuk diri sendiri dan atas nama anggota pelaksana pengabdian:
a. Nama dan NIM : Gabriella Dinna Caroline [705220235]
b. Nama dan NIM : Dhamodhara Prabu Dewa Wahyono [705220471]
selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat mengadakan Perjanjian Pelaksanaan
Pengabdian kepada Masyarakat Skema Reguler Periode II Tahun 2024 Nomor 0804-
Int-KLPPM/UNTAR/IX/2024 Tanggal 19 September 2024 sebagai berikut:

Pasal 1

(1). Pihak Pertama menugaskan Pihak Kedua untuk melaksanakan Pengabdian
"Sosialisasi Pentingnya Kesehatan Mental pada Siswa Sekolah
Menengah"”

(2). Besaran biaya yang diberikan kepada Pihak Kedua sebesar Rp 8.500.000,-
(delapan juta lima ratus ribu rupiah) diberikan dalam 2 (dua) tahap masing-
masing sebesar 50%. Tahap I diberikan setelah penandatangangan Perjanjian
ini dan Tahap II diberikan setelah Pihak Kedua mengumpulkan luaran wajib
berupa artikel dalam jurnal nasional dan luaran tambahan, laporan
akhir dan poster.

Pasal 2

(1) Pihak Kedua diwajibkan mengikuti kegiatan monitoring dan evaluasi sesuai
dengan jadwal yang ditetapkan oleh Pihak Pertama.

(2) Apabila terjadi perselisihan menyangkut pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat ini, kedua belah pihak sepakat untuk menyelesaikannya secara
musyawarah. Demikian Perjanjian ini dibuat dan untuk dilaksanakan dengan
tanggungjawab.

Pihak Kedua
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Rahmah Hastuti, M.Psi., Psikolog

P.E., M.ASCE

M Latpon S Parman No. L Jakarta Baat 11440
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